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KATA PENGANTAR 

 

Kami memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 

dan rahmatnya kami dapat menyelesaikan “Monitoring dan Evaluasi 

Kurikulum Program Studi Fisioterapi Semester Genap Tahun 2025” 

sebagaimana mestinya. Pelaksanaan monev ini merupakan kegiatan yang rutin 

diadakan setiap akhir semester & Audit Mutu Internal (AMI) disetiap tahunnya. 

Secara umum kegiatan survey ini dilakukan untuk mengendalikan proses agar 

berlangsung secara efektif dan mencapai hasil yang direncanakan, mengumpulkan 

data dan informasi yang diperlukan, memberi masukan tentang kebutuhan dalam 

melaksanakan program, menggambarkan ketercapaian tujuan setelah adanya 

kegiatan serta sebagai fakta dan nilai yang menjadi acuan ke depan untuk menjadi 

lebih baik. 

 

Laporan survey ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kami sangat 

mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun untuk perbaikan 

laporan survey kepuasan berikutnya. Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat 

untuk perbaikan kinerja penanggung jawab layanan dalam meningkatkan mutu 

Universitas Fort De Kock. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misi, salah satunya 

ditentukan oleh Kurikulum  terhadap pelayanan yang diberikan perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa selain berperan sebagai input, mereka juga adalah pelanggan 

(konsumen) yang memanfaatkan jasa perguruan tinggi. Karenanya dalam konsep 

pelayanan, Kurikulum  menjadi penting. Pada saat ini, kualitas pelayanan perguruan tinggi 

terhadap mahasiswa dipandang sebagai salah satu alat untuk mencapai keunggulan 

kompetitif perguruan tinggi. Jika kualitas pelayanan buruk dan Kurikulum  terhadap 

pelayanan perguruan tinggi kurang memuaskan, maka dalam jangka panjang daya saing 

perguruan tinggi melemah dan sulit berkembang. Namun, pelayanan berkualitas oleh 

perguruan tinggi bukan pekerjaan mudah, karena melibatkan banyak aspek seperti pola 

penyelenggaraan (tatalaksana), dukungan sumber daya manusia, dan kelembagaan yang 

jelas. Survey Kurikulum  terhadap pelayanan akademik dan non akademik ini dilakukan 

untuk menjaring tingkat Kurikulum  terhadap pelayanan yang diberikan oleh Universitas 

Fort De Kock . Hasil survey ini akan menjadi masukan bagi perbaikan maupun peningkatan 

kualitas pelayanan Prodi  di masa selanjutnya. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 

Universitas Prodi perlu melakukan survey  Kurikulum  untuk semua program studi guna 

menjamin mutu pelayanan akademik dan non akademik. 

 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum laporan Kurikulum  terhadap pelayanan UFDK didasari oleh  

1. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi  

3. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI)  

4. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti  

5. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional 

Pendidikan Tinggi;  

6. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi;   
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7. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN dan 

Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT   

8. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Permendikbudristek 

No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

 

C. Tujuan  

Tujuan kegiatan survey Kurikulum  terhadap layanan prodi fisioterapi adalah : 

1. Mengukur kesesuaian kurikulum dengan visi dan misi oleh dosen 

 

D. Manfaat   

Survey Kurikulum  terhadap pelayanan prodi fisioterapi ini memiliki manfaat : 

1. Mendorong partisipasi mahasiswa sebagai pengguna dalam menilai kinerja 

unit pelayanan 

2. Mendorong pelayanan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

3. Mendorong pelayanan untuk aktif dan inovatif dalam menyelenggarakan 

pelayanan. 

E. Ruang Lingkup  

Pelaksanaan survey kurikulum  prodi fisioterapi semester Genap tahun akademik 

2024/2025 dilaksanakan pada bulan Februari 2025 direkap, analisis data, dan penyajian data 

serta pelaporan, mencakup kesesuaian kurikulum dengan visi misi dan kebutuhan lapangan: 

1. Aspek yang dinilai [Isi kurikulum menunjukkan keseimbangan yang baik antara 

keterampilan umum, khusus dan pengetahuan] 

2. Aspek yang dinilai [Kurikulum mencerminkan visi dan misi dari universitas] 

3. Aspek yang dinilai [Kurikulum mencerminkan visi dan misi prodi] 

4. Aspek yang dinilai [Capaian pembelajaran yang diharapkan dirumuskan secara 

jelas dan diterjemahkan ke dalam kurikulum] 

5. Aspek yang dinilai [Kurikulum tersebut mempromosikan dan penerapan dalam 

dunia kerja sesuai bidang ilmu] 

6. Aspek yang dinilai [Semua mata kuliah dalam kurikulum saling terintegrasi] 

7. Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan keluasan dan kedalaman mata 

kuliah] 

8. Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan mata kuliah dasar, mata kuliah 

keunggulan prodi, mata kuliah inti, mata kuliah universitas dan tugas akhir/tesis] 
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9. Aspek yang dinilai [Isi kurikulum diperbaharui sesuai peraturan, sesuai dengan 

kesepakatan asosiasi keilmuan/profesi dan kebutuhan stakeholder] 

10. Aspek yang dinilai [Kurikulum dikembangkan oleh semua dosen] 

11. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan mahasiswa] 

12. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan alumni] 

13. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan pengguna alumni] 

F. Instrumen Monev 

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode analisis data dalam  survey kurikulum  prodi fisioterapi yaitu: 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam survey kepuasan  pelayanan yang diberikan PRODI 

keperawatan dan pendidikan ners kepada mahasiswa ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Instrumen dikatakan valid apabila 

nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r tabel. Sedangkan reliabilitas 

dalam survey layanan PRODI keperawatan dan pendidikan ners kepada 

mahasiswa menggunakan koefisien cronbach alpha. Dikatakan reliabel apabila 

koefisien cronbach alpha>alpha (0,70). 

b. Analisis Deskripsi Frekuensi 

Responden diminta mengisi kuesioner dan memberikan penilaian atas 

pelayanan yang dilakukan oleh Universitas Fort De Kock dengan menggunakan 

Skala Likert. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, membuat tabel, 

grafik (barchart). Nilai rata- rata data disajikan dalam tabel untuk memperoleh 

gambaran ringkas tentang kinerja seluruh aspek yang diukur. 

Grafik disajikan untuk memperoleh kemudahan pemahaman, analisis dan kesimpulan. 

Beberapa peraga digunakan untuk : 

1. Menggambarkan level kepuasan layanan melalui tabel. 

2. Menggambarkan perbandingan antara aspek yang diukur dalam pemeringkatan 

chart. 

Analisis data juga mengidentifikasi aspek kualitas layanan yang belum 

optimal untuk diperbaiki dan dikembangkan dalam sebuah Rencana Tindak Lanjut 

(RTL). RTL kemudian direkomendasikan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

kepada unit terkait penyelenggara pelayanan pengelola. Masukan dan program tindak 
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lanjut akan menjadi bahan kajian dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) ditingkat 

unit dan merupakan materi umpan balik pada RTM di tingkat Universitas. 
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BAB 2 

HASIL SURVEY KURIKULUM  TERHADAP KURIKULUM PRODI 

KEPERAWATAN DAN PENDIDIKAN NERS 

 

A. Hasil Survey Kurikulum  Terhadap Layanan prodi fisioterapi 

Kualitas suatu perguruan tinggi sangat ditentukan oleh mutu pelayanan yang 

diberikan, dimana pelayanan yang bermutu dapat diidentifikasi melalui kepuasan 

pelanggan dalam hal ini adalah mahasiswa. Bagi sebuah perguruan tinggi kepuasan 

layanan lebih diorientasikan kepada mahasiswa karena mahasiswa merupakan 

pelanggan primer dari perguruan tinggi. Layanan yang berkualitas akan memberikan 

kepuasan kepada mahasiswa. Kepuasan  mahasiswa  ditunjukkan dengan adanya 

keloyalan mahasiswa pada perguruan tinggi dan mahasiswa akan menceritakan 

mengenai Layanan Kemahasiswaan yang memuaskan kepada orang lain. Tingkat 

Kurikulum   terhadap jasa pelayanan pendidikan dapat diketahui dengan cara 

membandingkan antara  harapan dengan kenyataan yang mahasiswa  rasakan. 

Pelayanan Kemahasiswaan semakin mendasar dan substansial untuk menjadi prioritas 

dalam menerapkan dan mengantisipasi semakin bervariasinya bentuk pelayanan yang 

membutuhkan penanganan cepat, tepat dan akurat dengan tetapberlandaskan kepada 

peraturan yang ada demi memberikan pelayanan Kemahasiswaan yang baik. 

Pelayanan mempunyai tanggung jawab dan dilaksanakan oleh pegawai demi 

terwujudnya kualitas pelayanan. 

Pelayanan Kemahasiswaan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi untuk memberikan kemudahan pada pemenuhan kebutuhan 

mahasiswa dalam hal yang berkaitan dengan kegiatan akademik. Pelayanan 

Kemahasiswaan dimaksudkan sebagai pelayanan yang terkait dengan peraturan 

akademik, perkuliahan, kurikulum, bimbingan/konsultasi akademik, praktikum, tugas 

akhir, evaluasi, termasuk alat bantu perkuliahan seperti  perpustakaan, laboratorium, 

dan lain-lain. Survey Pelayanan yang diberikan prodi fisioterapi  ini akan melihat tingkat 

Kurikulum  di Univeristas Fort De Kock. Tingkat Kurikulum  terhadap pelayanan yang 

diberikan prodi keperawatan dan pendidikan ners  dilihat  dari  5  (lima)  unsur,  yang  

meliputi:  kemampuan  memberikan pelayanan, kemampuan memberikan jasa cepat, 

kemampuan memberi keyakinan, kepedulian, kelengkapan sarana dan prasarana 

layanan prodi fisioterapi. 

 



 

A. Isi kurikulum menunjukkan keseimbangan yang baik antara keterampilan umum, khusus dan pengetahuan 

Hasil survey Dosen melalui kuesioner terhadap 5 dosen, didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

DIAGRAM 1 

Hasil Monev Dosen Terhadap Kurikulum Prodi Fisioterapi  (%) 

 

 
 



 

Berdasarkan diagram 1 diatas dapat di analisa dengan hasil: Aspek yang dinilai [Isi kurikulum menunjukkan 

keseimbangan yang baik antara keterampilan umum, khusus dan pengetahuan] dengan hasil Sangat Baik 100%. 

Aspek yang dinilai [Kurikulum mencerminkan visi dan misi dari universitas] Sangat Baik 80%. Aspek yang dinilai 

[Kurikulum mencerminkan visi dan misi prodi] dengan hasil Sangat Baik 100%. Aspek yang dinilai [Capaian 

pembelajaran yang diharapkan dirumuskan secara jelas dan diterjemahkan ke dalam kurikulum] dengan hasil Sangat 

Baik 80%. Aspek yang dinilai [Kurikulum tersebut mempromosikan dan penerapan dalam dunia kerja sesuai bidang 

ilmu] dengan nilai Sangat Baik 80%. Aspek yang dinilai [Semua mata kuliah dalam kurikulum saling terintegrasi] 

dengan hasil Sangat Baik 100%.  Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan keluasan dan kedalaman mata kuliah] 

dengan hasil Sangat Baik 100%. Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan mata kuliah dasar, mata kuliah 

keunggulan prodi, mata kuliah inti, mata kuliah universitas dan tugas akhir/tesis] dengan hasil Sangat Baik 100%. 

Aspek yang dinilai [Isi kurikulum diperbaharui sesuai peraturan, sesuai dengan kesepakatan asosiasi keilmuan/profesi 

dan kebutuhan stakeholder] dengan hasil Sangat Baik 100%. Aspek yang dinilai [Kurikulum dikembangkan oleh 

semua dosen] dengan hasil Sangat Baik 100%. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan 

mahasiswa] dengan hasil Sangat Baik 80%. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan alumni] 

dengan hasil Sangat Baik 80%. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan pengguna alumni] dengan 

hasil Sangat Baik 80%. 

 

Evaluasi Hasil Monitoring: 

 Hasil monev tersebut menjadi bahan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) pada tingkat UPPS pada tanggal 

30 Agustus 2025 dari RTM tersebut diperoleh temuan dan telah dilakukan perumusan rencana tindak lanjut sebagai 

berikut : 



 

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut 

Kegiatan Waktu Indikator Capaian 

1 Aspek yang 

dinilai [Isi 

kurikulum 

menunjukkan 

keseimbangan 

yang baik antara 

keterampilan 

umum, khusus 

dan 

pengetahuan] 

100% dosen menyatakan 

kurikulum sangat Baik  

 

Workshop evaluasi 

kurikulum dan penyesuaian 

proporsi konten teori-

praktik di setiap RPS 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang 

menyatakan kurikulum seimbang 

tetap 100% berdasarkan hasil 

survey dosen 

2. Aspek yang 

dinilai 

[Kurikulum 

mencerminkan 

visi dan misi dari 

universitas] 

80% dosen menyatakan 

kurikulum telah 

mencerminkan visi dan 

misi Universitas, 

sementara 20% 

menyatakan baik. 

Review kurikulum dan RPS 

untuk integrasi nilai-nilai 

institusi dalam materi ajar 

dan capaian pembelajaran 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang 

menyatakan kurikulum 

mencerminkan visi dan misi 

meningkat menjadi ≥90% pada 

survei berikutnya 

3 Aspek yang 

dinilai 

[Kurikulum 

mencerminka

n visi dan 

misi prodi] 

100% responden 

menyatakan kurikulum 

telah mencerminkan visi 

dan misi Program Studi. 

Mempertahankan dan 

menginternalisasi nilai-nilai 

visi dan misi prodi ke 

seluruh dokumen RPS dan 

proses pembelajaran 

Semester 

Genap 

Persentase kesesuaian tetap 

≥100% dan terdokumentasi 

dalam RPS dan metode 

pembelajaran 

4 Aspek yang 
dinilai [Capaian 
pembelajaran 
yang diharapkan 

80% responden 

menyatakan capaian 

pembelajaran telah 
dirumuskan dengan jelas 

Review capaian 

pembelajaran dan pemetaan 

CPL ke mata kuliah serta 
penyelarasan pelaksanaan di 

Semester 
Genap 

Persentase dosen yang 

menyatakan kejelasan dan 

keterterapan CPL meningkat 
menjadi ≥90% pada survei 



 

dirumuskan secara 
jelas dan 
diterjemahkan ke 
dalam kurikulum] 

dan telah diterapkan dalam 

kurikulum 

kelas dan dokumen 

kurikulum 

 berikutnya 

5 Aspek yang 

dinilai 

[Kurikulum 

tersebut 

mempromosi

kan dan 

penerapan 

dalam dunia 

kerja sesuai 

bidang ilmu] 

80% responden 

menyatakan kurikulum 

sudah mendukung 

penerapan kompetensi 

lulusan di dunia kerja 

Penyelarasan kurikulum 

dengan kebutuhan lapangan 

melalui tracer study, FGD 

dengan pengguna lulusan, 

dan revisi RPS berbasis 

praktik 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang menilai 

kurikulum mendukung 

kompetensi kerja lulusan 

meningkat menjadi ≥90% pada 

survei berikutnya 

6 Aspek yang 

dinilai [Semua 

mata kuliah 

dalam 

kurikulum 

saling 

terintegrasi] 

100% responden 

menyatakan seluruh mata 

kuliah telah saling 

terintegrasi. 

Mempertahankan 

keterpaduan antar mata 

kuliah dan menguatkan 

koordinasi dosen dalam 

penyusunan RPS dan 

pelaksanaan pembelajaran 

Semester 

Genap 

Tingkat keterpaduan antar mata 

kuliah tetap ≥100% berdasarkan 

hasil survei dosen 

7 Aspek yang 

dinilai 

[Kurikulum 

menunjukkan 

keluasan dan 

kedalaman 

mata kuliah] 

100% responden 

menyatakan kurikulum 

mencerminkan keluasaan 

dan kedalaman materi 

perkuliahan secara 

memadai. 

Mempertahankan dan 

memperbarui konten mata 

kuliah secara berkala agar 

tetap sesuai perkembangan 

IPTEK dan kebutuhan 

lapangan 

Semester 

Genap 

Persentase responden yang 

menyatakan kurikulum 

mencerminkan keluasaan dan 

kedalaman tetap ≥100% 
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Struktur 

kurikulum 

mencakup mata 

kuliah dasar, 

inti, keunggulan 

prodi, 

universitas, dan 

tugas akhir/tesis 

100% responden 

menyatakan struktur 

kurikulum telah lengkap, 

mencakup seluruh 

komponen utama secara 

proporsional. 

Evaluasi berkala terhadap 

komposisi struktur 

kurikulum dan relevansi 

mata kuliah unggulan prodi 

dengan kebutuhan lapangan 

Semester 

Genap 

Persentase responden yang 

menyatakan struktur kurikulum 

lengkap dan sesuai tetap ≥100% 

9 Pembaruan isi 

kurikulum sesuai 

regulasi, 

kesepakatan 

asosiasi profesi, 

dan kebutuhan 

stakeholder 

100% responden 

menyatakan kurikulum 

telah diperbarui sesuai 

ketentuan 

Penguatan siklus evaluasi 

kurikulum dengan 

melibatkan asosiasi profesi 

dan stakeholder melalui 

forum rutin dan revisi 

dokumen RPS 

Semester 

Genap 

Persentase responden yang 

menyatakan pembaruan isi 

kurikulum sesuai meningkat 

menjadi ≥100% berdasarkan 

survey dosen 

10 Keterlibatan 

seluruh dosen 

dalam 

pengembangan 

kurikulum 

100% responden 

menyatakan bahwa 

kurikulum dikembangkan 

secara kolaboratif oleh 

semua dosen. 

Mempertahankan 

mekanisme kolaboratif 

dalam review kurikulum dan 

dokumentasi keterlibatan 

aktif seluruh dosen 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang terlibat 

dalam pengembangan kurikulum 

tetap ≥100% berdasarkan 

dokumentasi evaluasi 

11 Pengembangan 

kurikulum 

melibatkan 

mahasiswa 

80% responden 

menyatakan 

pengembangan kurikulum 

melibatkan mahasiswa,. 

Peningkatan pelibatan 

mahasiswa melalui forum 

evaluasi kurikulum, FGD, 

dan perwakilan mahasiswa 

dalam tim pengembangan 

kurikulum 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang 

menyatakan pelibatan mahasiswa 

dalam kurikulum meningkat 

menjadi ≥90% pada survei 

berikutnya 



 

                                                                                                                                                        

12 Pengembangan 

kurikulum 

melibatkan 

alumni | 

80% responden 

menyatakan alumni telah 

dilibatkan dalam 

pengembangan kurikulum,  

Pembentukan forum alumni 

aktif, tracer study 

terintegrasi, dan penyusunan 

SOP pelibatan alumni dalam 

evaluasi kurikulum 

Semester 

Genap 

Persentase dosen yang 

menyatakan pelibatan alumni 

dalam kurikulum meningkat 

menjadi ≥90% pada survei 

berikutnya 

13 Pengembangan 
kurikulum 
melibatkan 
pengguna alumni 
(instansi/mitra 
kerja) 

80% responden menyatakan 
pengguna alumni telah 
dilibatkan dalam 
pengembangan kurikulum 

Penyusunan mekanisme tetap 
untuk pelibatan pengguna 
melalui FGD berkala, tracer 
study, dan evaluasi pasca-
penempatan alumni 

 Semester 
Genap 

Persentase responden yang 
menyatakan pelibatan pengguna 
alumni meningkat menjadi ≥90% 
pada survei berikutnya 



 

BAB 3 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan di semester Genap Tahun 

2024/2025 disimpulkan bahwa 

1. Aspek yang dinilai [Isi kurikulum menunjukkan keseimbangan yang baik antara 

keterampilan umum, khusus dan pengetahuan] Sangat Baik 100%. 

2. Aspek yang dinilai [Kurikulum mencerminkan visi dan misi dari universitas] 

Sangat Baik 80%. 

3. Aspek yang dinilai [Kurikulum mencerminkan visi dan misi prodi] Sangat Baik 

100%. 

4. Aspek yang dinilai [Capaian pembelajaran yang diharapkan dirumuskan secara 

jelas dan diterjemahkan ke dalam kurikulum] Sangat Baik 80% 

5. Aspek yang dinilai [Kurikulum tersebut mempromosikan dan penerapan dalam 

dunia kerja sesuai bidang ilmu] Sangat Baik 80%. 

6. Aspek yang dinilai [Semua mata kuliah dalam kurikulum saling terintegrasi] 

Sangat Baik 100%.   

7. Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan keluasan dan kedalaman mata 

kuliah] Sangat Baik 100%.   

8. Aspek yang dinilai [Kurikulum menunjukkan mata kuliah dasar, mata kuliah 

keunggulan prodi, mata kuliah inti, mata kuliah universitas dan tugas akhir/tesis] 

Sangat Baik 100%.   

9. Aspek yang dinilai [Isi kurikulum diperbaharui sesuai peraturan, sesuai dengan 

kesepakatan asosiasi keilmuan/profesi dan kebutuhan stakeholder] Sangat Baik 

100%.   

10. Aspek yang dinilai [Kurikulum dikembangkan oleh semua dosen] Sangat Baik 

100%.   

11. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan mahasiswa] Sangat 

Baik 80%. 

12. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan alumni] Sangat Baik 

80%. 

13. Aspek yang dinilai [Pengembangan kurikulum melibatkan pengguna alumni] 

Sangat Baik 80%. 



 

 

B. Rekomendasi 

1. Melakukan koordinasi intensif fakultas kesehatan dan program studi secara rutin 

untuk meningkatkan integrasi antar mata kuliah 

2. Peningkatan kualitas layanan Sub Bagian akademik malalui sistem informasi 

akademik, yang tepat guna, terukur, dan konsisten 

3. Adanya jadwal rutin melibatkan stake holder dan pemangku kepentngan dalam 

pengembangan kurikulum   

4. Meningkatkan mutu Kurikulum berbasis OBE 

5. Peningkatan monitoring dan evaluasi terhadap mutu Pembelajaran nasional  dan 

kurikulum internasional 

6. Peningkatan sarana prasarana, kualitas dan kuantitas layanan pembelajaran 

dengan kebutuhan khusus 
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